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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi 11Q, transliterasi Arab-
Latin mengacu kepada SKB Kementerian Agama RI1, Menteri Pendidikan, dan
Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di
bawah)
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Ul Dad D de (dengan titik di
bawah)
L Ta T te (dengan titik di
bawah)
L Za Z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
] Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
2 Ha H Ha
B3 Hamzah ’ Apostrof
< Ya Y Ye
2. Konsonan Rangkap karena tasydrd, ditulis rangkap:
cJAa-m Ditulis muta’addidah
s Ditulis ‘iddah
3. Ta’ Marbiithah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h.
MS: Ditulis hikmah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan



sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
b. Bila Ta’Marbuthah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

| RN RS | Ditulis | Karamah al-auliya’ |
c. Bila Ta’ Marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dhammah, ditulis t.
\ il 4S5 \ Ditulis \ Zakat al-fiir \

4. Vokal Pendek

: Fathah Ditulis A
- Kasrah Ditulis I
: Dammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A
Adals ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis A
(o ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
S ditulis Karim
4 Dhammah + wawu mati ditulis U
o= A ditulis furad
6. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ Ditulis Ai
mati
ST Ditulis Bainakum
2 Fathah + Ditulis Au
wawu mati
J Ditulis Qaul




Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

aill Ditulis a’antum
Sael Ditulis u’iddat
S il Ditulis la’in syakartum

Kata sanding Alif + lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah

Ol A ditulis al-Qur’an

sl ditulis al- Qiyas
b. Biladiikuti huruf Syamsiyyah

¢ Ladl) ditulis al-sama’

i) ditulis al-syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
= Al s 5 Ditulis zawi al-furid
audl Jdal Ditulis ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Intan Nurfadilah (19110975) skripsi dengan judul “Implementasi
Fatwa N0:52/DSN-MUI/111/2006 Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Asuransi Syariah
dan Reasuransi Syariah (PT. BNI Life Insurance TBK). Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut limu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta, 1445 H/2023 M. Latar belakang masalah pada penelitian
ini adalah terdapat Pro dan Kontra yang terjadi pada Akad Wakalah Bi Al-
Ujrah. Tujuan Penelitian ini, Untuk mengetahui Praktik akad Wakalah Bi Al-
Ujrah pada Asuransi Syariah di PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan. Untuk
mengetahui Kesesuaian Praktik Akad Wakalah Bi Al-Ujrah di PT. BNI Life
Insurance Jakarta Selatan dengan Fatwa No0:52/DSNMUI/I11/2006 Tentang
Akad Wakalah Bi AI-Ujrah Pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah.

Pada penelitian terdahulu terdapat permasalahan mengenai penetapan
ujrah pada PRUIink Syariah Assurance Account mengenai sistem presentase
penetapan ujrah. Namun, berdasarkan pernyataan peserta PRUlink Assurance
Account, beberapa dari pihak Prudential tidak menjelaskan secara rinci teknik
perhitungannya. Sehingga masih ada peserta asuransi yang kurang memahami
ketentuan-ketentuan terkait ujrah dalam akad. Hal ini dikhawatirkan akan
berdampak pada rusaknya akad. Karena jika tidak ada penjelasan secara rinci
oleh pihak perusahaan maka praktik pengelolaan ujrah akan terdapat unsur
gharar di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa wawancara
terfokus dengan pendekatanYuridis Normatif dan Teknik pengumpulan data
dari wawancara dan dokumentasi. Data Primer berasal dari PT. BNI Life
Insurance Jakarta Selatan. Data Sekunder berasal dari literatur yang
keterkaitan dengan objek penelitian yang dibahas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, Pada produk
asuransi syariah BNI Life Insurance menerapkan akad Wakalah Bi Al-Ujrah
pada semua produk asuransi syariah diantaranya: BNI Life Sakinah Multipro
Link, BNI Life Sakinah Investa Link, BNI Life Hy-End Pro Syariah, dan BNI
Life Wadiah Gold Cendekia. Kedua, Penerapan akad Wakalah Bi Al-Ujrah
dalam produk — produk asuransi syariah BNI Life Insurance telah sesuai
dengan ketentuan - ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No:52/DSN-
MUI/111/2006 tentang akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada asuransi syariah.
Kesesuaian tersebut telah sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan Fatwa
DSN-MUI baik dalam produk asuransi syariah pada rekening Tabarru’’
maupun investasi.

Kata Kunci: PT. BNI Life Insurance, Akad Wakalah Bi Al-Ujrah, Fatwa
DSN-MUIL.
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ABSTRACT

Intan Nurfadilah (19110975) thesis entitled "Implementation of Fatwa
No: 52 / DSN-MUI / 111 / 2006 Wakalah Bi Al-Ujrah on Sharia Insurance and
Sharia Reinsurance (PT. BNI Life Insurance Tbk). Sharia Economic Law
Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of Qur'anic
Sciences (11Q) Jakarta, 1445 H / 2023 M. The background of the problem in
this study is that there are Pros and Cons that occur in Akad Wakalah Bi Al-
Ujrah. The purpose of this research, to find out the practice of Wakalah Bi Al-
Ujrah contract on Sharia Insurance at PT. BNI Life Insurance South Jakarta.
To find out the Suitability of Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Practice at PT. BNI
Life Insurance South Jakarta with Fatwa No: 52 / DSNMUI / 111 / 2006
concerning Akad Wakalah Bi Al-Ujrah on Sharia Insurance and Sharia
Reinsurance.

In previous research, there were problems regarding the determination
of ujrah in the PRUIink Sharia Assurance Account regardingthe pr e system of
the percentage of ujrah determination. However, based on the statements of
PRUIink Assurance Account participants, some of Prudential's parties did not
explain in detail the calculation technique. So that there are still insurance
participants who do not understand the provisions related to ujrah in the
contract. This is feared to have an impact on the damage to the contract.
Because if there is no detailed explanation by the company, the practice of
ujrah management will have elements of gharar in it.

This study used qualitative methods asfocused interviews with
Normative Juridical approaches and data collection techniques from interviews
and documentation. Primary Data comes from PT. BNI Life Insurance South
Jakarta. Secondary data comes from literature related to the object of research
discussed.

The results of this study show that First, BNI Life Insurance applies
the Wakalah Bi Al-Ujrah contract to all sharia insurance products including:
BNI Life Sakinah Multipro Link, BNI Life Sakinah Investa Link, BNI Life
Hy-End Pro Syariah, and BNI Life Wadiah Gold Scholar. Second, the
application of the Wakalah Bi Al-Ujrah contract in BNI Life Insurance sharia
insurance products is in accordance with the provisions in Fatwa DSN-MUI
No: 52 / DSN-MUI / 111 / 2006 concerning the Wakalah Bi Al-Ujrah contract
on sharia insurance. This conformity is in accordance with sharia principles
based on the DSN-MUI Fatwa both in sharia insurance products on Tabarru
accounts and investments.

Keywords: PT. BNI Life Insurance, Akad Wakalah Bi Al-Ujrah, Fatwa
DSN-MUIL.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, perusahaan asuransi syariah muncul pertama kali
pada tahun 1994 yaitu dengan berdirinya asuransi Takaful Indonesia yang
diprakasai olen Tim Pembentuk Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI)
dan dipelopori oleh ICMI melalui Yayasan Abdi Bangsa, Bank pengusaha
Muamalat Indonesia, Asuransi jiwa Tugo Mandiri, Pejabat dari
departemen keuangan dan pengusaha muslim indonesia dan sampai saat
ini sudah berkembang pesat sesuai permintaan nasabah.! Kebutuhan
masyarakat akan asuransi juga terus meningkat dengan seiring kemajuan
zaman. Perusahaan asuransi pun berlomba-lomba untuk menawarkan
produk dan layanan yang modern serta menarik bagi masyarakat. Mereka
menawarkan berbagai jenis asuransi jiwa, mulai dari asuransi kesehatan,
asuransi kecelakaan, asuransi pendidikan, dan masih banyak lagi.? Pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 Tentang
Perasuransian dalam Pasal 1 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
prinsip syariah dalam perasuransian adalah fatwa yang dikeluarkan oleh
Lembaga Keuangan Syariah yang berwenang dalam penetapan fatwa di
bidang syariah.®

Setiap manusia tidak akan pernah lepas dari suatu masalah dan
risiko. Dalam kehidupannya manusia akan selalu dihadapkan pada

! Sofhian dan Sri Nur Ain Suleman, “Pengaruh Kualitas Produk dan Religiusitas
Terhadap Keputusan Nasabah dalam Memilih Asuransi Syariah di PT. Prudential Life
Assurance Cabang Kota Gorontalo”, Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Islam. Volume 2,
Nomor 1, Juni 2017.h.156

2 Alfarichi, M. A. Haris, “Analisis Implementasi Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada
Pt. Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Cabang Palembang”, h. 3-4

8 Syaukani Rahmat dan Jaih Mubarok, “Pelaksanaan Akad Tabarru’ dan Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah pada Produk Asuransi Syariah di AXA Mandiri KCP Buah Batu” h. 173
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peristiwa tidak terduga yang akan terjadi, yang nantinya akan dapat
menimbulkan kerugian bagi manusia itu sendiri. Mereka tidak akan
pernah bisa menghindar dari risiko tersebut. Risiko ini merupakan
kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang tidak terduga dan tidak
diinginkan.* Oleh karena itu, Salah satu cara dalam memenuhi kebutuhan
akan rasa aman tersebut adalah ikut serta dalam asuransi. Hal ini
dikarenakan setiap manusia tidak akan pernah lepas dari suatu masalah
risiko. Namun pada umumnya masyarakat Indonesia belum meletakkan
asuransi sebagai prioritas untuk memenuhi kebutuhan rasa aman, hal ini
dikarenakan kurangnya informasi yang beredar kepada masyarakat
tentang produk dan peran penting dari asuransi.®

Maka dari itu perusahaan asuransi harus memberikan informasi
lebih detail lagi kepada masyarakat Indonesia agar mereka bisa memahami
penting nya asuransi. Usaha dan upaya masyarakat dalam menghindari
risiko nya dapat dilakukan dengan cara melimpahkan risiko tersebut
kepada pihak ketiga, maka pilihan yang paling tepat terdapat pada institusi
yang bernama asuransi. Sebuah keluarga yang hanya mengandalkan
pemasukan dari keluarganya, tentu akan sangat sulit mengatur kondisi
keuangannya bila terjadi suatu musibah yang menimpanya. Anak dan istri
yang ditinggalkan belum tentu dapat memenuhi kebutuhan hidupnya,
asuransi menguntungkan kehidupan seseorang dengan kekayaan yang
harus disisihkan untuk menutupi kerugian akibat kehilangan nyawa atau

4 Aditya Dimas Priadi, skripsi “pengaruh pendapatan,tingkat pendidikan, dan
kesehatan terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi. (studi pada PT.Asuransi jiwa
Syariah bumiputera bandar lampung) ”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Raden Intan
Lampung., 2019. h.4

5 Aditya Dimas Priadi, “pengaruh pendapatan,tingkat pendidikan, dan kesehatan
terhadap keputusan nasabah memilih jasa asuransi. (studi pada PT.Asuransi jiwa Syariah
bumiputera bandar lampung)”. h. 5



harta benda.® Dalam bisnis yang dihadapi pun tidak menutup
kemungkinan akan terjadi suatu risiko seperti kebakaran, kehilangan, atau
kerusakan. Setiap risiko yang ada, akan dihadapi dan harus ditanggulangi
sehingga tidak menimbulkan kerugian yang lebih besar lagi, maka
diperlukan perusahaan yang dapat menanggung risiko tersebut yaitu
perusahaan asuransi.’

Perusahaan asuransi merupakan perusahaan non bank yang
mempunyai peranan tidak jauh berbeda dari bank yaitu bergerak dalam
bidang layanan jasa yang diberikan kepada masyarakat dalam mengatasi
risiko yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang. Di Indonesia
telah banyak lembaga-lembaga non bank khususnya asuransi syariah yang
ada, akan tetapi meskipun lembaga-lembaga keuangan syariah telah
menyebar di berbagai daerah pelosok tanah air masih banyak masyarakat
yang belum mengenal produk-produk pada asuransi syariah.® Perusahaan
asuransi pada dasarnya secara terbuka menawarkan proteksi serta harapan
untuk individu atau kelompok di dalam masyarakat atau institusi atas
kemungkinan kerugian yang akan terjadi karena sebuah peristiwa tertentu
atau belum pasti.®

Asuransi berbasis syariah ini sangat berbeda dengan asuransi

berbasis konvensional karena disamping sisi syariah seperti tidak adanya

6 ori Rezeki, Hartono dalam A.lrawanti Syarif,skripsi: “Analisis Pengetahuan
Masyarakat Terhadap Minat Berasuransi Syariah di Kecamatan Tamalate Kota
Makassar ”.(Makassar:Universitas Muhammadiyah Makassar,2019).h. 3

! Maya Kurniasari, skripsi: “minat masyarakat berasuransi syariah (Studi Kasus di
Perusahaan Asuransi Prudential Super Agency Cirebon 1)”. (Cirebon IAIN Syekh
Nurjati),2015.h.2

8 Gemala Dewi Dalam Dendo Abda’u, skripsi: “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Masyarakat Pada Produk Asuransi Syariah (Studi Kasus Pada Pt
Asuransi Prudential Syariah Di Kecamatan Binjai Timur”.(Medan:UMSU,2019), h.1

9 Romy Suranda & Agustina Mutia, “Berasuransi Syariah di Kalangan Masyarakat
Kelurahan Pasir Putih Jambi” Journal for Religious-Innovation Studies Vol. XIX, No. 2,
July- December 2019, h.116



riba dalam investasi, unsur judi pun tidak dipenuhinya dengan faktor
ketidakpastian. Keunggulan nyata dari asuransi syariah adalah terletak
pada tidak dikenalnya risk transfer, tetapi lebih mengenal risk sharing.
Keunggulan lainnya adalah dalam mekanisme pembayaran kontribusi dari
nasabah, langsung dipisahkan menjadi dua yakni pertama masuk ke
rekening Tabarru” atau proteksi dan kedua ke rekening tabungan bagi
hasil (tijari). Kelebihannya dibanding asuransi konvensional dengan
adanya rekening bagi hasil menunjukkan bahwa sebagian premi memang
sudah dialokasikan untuk dibagikan hasilnya berupa imbal hasil investasi
kepada para pemegang polis.1°

Kebutuhan masyarakat akan asuransi juga terus meningkat dengan
seiring kemajuan zaman. Perusahaan asuransi pun berlomba-lomba untuk
menawarkan produk dan layanan yang modern serta menarik bagi
masyarakat. Mereka menawarkan berbagai jenis asuransi jiwa, mulai dari
asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi pendidikan, dan masih
banyak lagi.!* Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2014 Tentang Perasuransian dalam Pasal 1 menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan prinsip syariah dalam perasuransian adalah fatwa yang
dikeluarkan oleh Lembaga yang berwenang dalam penetapan fatwa di
bidang syariah.?

Asuransi memiliki beberapa akad perjanjian antara penghimpun
dana dan pemberi dana, diantaranya adalah akad mudharabah dan akad

10 Annisa Chusnul Chotimah, skripsi, “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan, Dan
Premi Terhadap Masyarakat (Anggota Asuransi Syariah) Kelurahan Tambakaji Kecamatan
Ngaliyan Dalam Keputusan Berasuransi Syariah” UIN Walisongo Semarang,2019, h. 4

L Alfarichi, M. A. Haris, “Analisis Implementasi Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada
Pt. Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Cabang Palembang ”, (Uin Raden Fatah Palembang, 2022),
h.3-4

12 Syaukani Rahmat dan Jaih Mubarok, “Pelaksanaan Akad Tabarru’ dan Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah pada Produk Asuransi Syariah di AXA Mandiri KCP Buah Batu” Jurnal
Ekonomi Syariah, 6. no. 2 (2019), h. 173



Wakalah Bi Al-Ujrah. Kedua akad tersebut adalah akad yang sering
digunakan dalam entitas asuransi syariah. Menurut teori, akad
mudharabah dalam PSAK 105 didefinisikan dengan akad kerjasama
usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana)
menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana)
bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di antara mereka sesuai
kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik
dana.t®

Menurut DSN MUI, asuransi ada beberapa macam yaitu: asuransi
jiwa, asuransi kerugian dan reasuransi syariah, dan peserta asuransi
atau perusahaan asuransi dalam reasuransi.}* Mudharabah musytarakah
boleh dilakukan oleh perusahaan asuransi karena merupakan bagian dari
hukum mudharabah. Mudharabah musytarakah dapat diterapkan pada
produk asuransi syariah yang mengandung unsur tabungan (saving)
maupun non tabungan.

Akad mudharabah musytarakah dan Wakalah Bi Al-Ujrah pada
asuransi syariah merupakan produk investasi jangka Panjang, sehingga
perlu dibuat perencanaan dan alokasi dana yang akurat. Sifatnya yang
jangka Panjang, maka perlu dibuat suatu kesepakatan atau perjanjian-
perjanjian untuk mengatasi hal-hal yang mungkin terjadi di masa depan.
Selain itu kurangnya pemahaman dikalangan masyarakat terhadap produk
dan akad asuransi syariah dikarenakan tidak terdistribusi pengetahuan
mengenai prinsip syariah dalam Lembaga keuangan syariah. Selain itu

kedua akad ini dalam asuransi syariah merupakan hal yang sudah cukup

13 Nur Hisamuddin dan Delon Wira Tri Manggala, “Implementasi Akuntansi Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah Perusahaan Asuransi Syariah Berdasarkan PSAK 108: (Studi di PT.
Takaful Keluarga)” Jurnal ADDIN, Volume 8, Nomor 1, Februari 2014, h. 55

14 Fatwa DSN-MUI No: 52/DSN-MUI/I11/2006 Tentang Akad Wakalah bil ujrah
Pada Asuransi Syariah



lama dipraktikan dalam Lembaga asuransi yaitu semenjak dikeluarkan
fatwa tentang akad mudharabah musytarakah dan fatwa tentang akad
Wakalah Bi Al-Ujrah untuk Lembaga asuransi syariah, namun di kalangan
masyarakat masih banyak ketidakpahaman tentang hal tersebut.™

Dasar Hukum Akad Wakalah Bi Al-Ujrah ini sudah tertera dalam
Fatwa DSN-MUI No:52/DSN-MUI/111/2006 Tentang Akad Wakalah Bi
Al-Ujrah Pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah, dalam Fatwa ini
terdapat Ketentuan hukum yaitu: 1. Wakalah Bi Al-Ujrah boleh dilakukan
antara perusahaan asuransi dengan peserta. 2. Wakalah Bi Al-Ujrah
adalah pemberian kuasa dari peserta kepada perusahaan asuransi untuk
mengelola dana peserta dengan imbalan pemberian ujrah (fee). 3.
Wakalah Bi Al-Ujrah dapat diterapkan pada produk asuransi yang
mengandung unsur tabungan (saving) maupun unsur Tabarru” (non-
saving).

Kemudian Adapun Ketentuan Akad nya yaitu: 1. Akad yang
digunakan adalah akad Wakalah Bi Al-Ujrah. 2. Objek Wakalah Bi Al-
Ujrah meliputi antara lain: kegiatan administrasi, pengelolaan dana,
pembayaran klaim, underwriting, pengelolaan portofolio risiko,
pemasaran, investasi 3. Dalam akad Wakalah Bi Al-Ujrah, harus
disebutkan sekurang kurangnya: hak dan kewajiban peserta dan
perusahaan asuransi, besaran, cara dan waktu pemotongan ujrah fee atas
premi, syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan jenis asuransi

yang diakadkan.®

15 Nur Hisamuddin dan Delon Wira Tri Manggala, “Implementasi Akuntansi Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah Perusahaan Asuransi Syariah Berdasarkan PSAK 108: (Studi di PT.
Takaful Keluarga)”, h. 56

18 https://dsnmui.or.id/  “Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Asuransi
Syariah”,https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/?s=wakalah+bil+ujrah&post_types=all diakses
pada tanggal (24 Februari 2023) pukul 22.00 WIB



https://dsnmui.or.id/
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/?s=wakalah+bil+ujrah&post_types=all

Pro dan kontra akad Wakalah Bi Al-Ujrah terdapat dalam
penelitian terdahulu berupa jurnal yang berjudul : Analisis Yuridis Fatwa
Dewan Syariah Nasional No 52/DSN-MUI/IN1/2006 Tentang Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah,
karya Athifah Hidayati Luthfi, menurut pandangan Hukum Ekonomi
Syariah terhadap Akad Wakalah Bi Al-Ujrah yaitu boleh dilakukan baik
dengan imbalan atau sekalipun tanpa imbalan, selagi tidak ada dalil yang
mengharamkannya. Ketentuan syar’i terkait dengan akad Wakalah Bi Al-
Ujrah di gariskan oleh fatwa Dewan Syariah Nasional N0.52/DSN-
MUI/111/2006. Adapun dalil-dalil yang digunakan dalam menetapkan
fatwa ini yaitu berasal dari Al-Qur“an, Al-Hadi$, dan Pendapat Para
Ulama.’

Dalam penelitian terdahulu berupa Skripsi yang berjudul :
Kesesuaian Praktik Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Produk Prulink
Syariah Assurance Account Dengan Fatwa DSN-MUI (Studi Kasus PT.
Prudential Life Assurance Bintaro) karya Amrina Rosyada, menurut
berdasarkan fatwa DSN-MUI No.52/DSN-MUI/I11/2006 tentang akad
Wakalah Bi Al-Ujrah pada asuransi syariah dan reasuransi syariah
Adapun, mengenai penetapan ujrah pada PRUIink Syariah Assurance
Account memang sudah memenuhi ketentuan dalam fatwa No: 52/DSN-
MUI/111/2006 Tentang Akad Wakalah Bil Ujrah Pada Asuransi Syariah
Dan Reasuransi Syariah mengenai objek wakalah bil ujrah dan ketentuan
dalam fatwa DSN-MUI No: 113/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad
Wakalah Bil Ujrah mengenai sistem prosentase penetapan ujrah. Namun,

berdasarkan pernyataan peserta PRUIlink Assurance Account, beberapa

17 Athifah Hidayati Luthfi, Analisis Yuridis Fatwa Dewan Syariah Nasional No
52/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada Asuransi Syariah dan
Reasuransi Syariah, (Tesis Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Uin Sultan Maulana
Hasanuddin Banten), 2018, h. 100



dari pihak Prudential tidak menjelaskan secara rinci teknik
perhitungannya. Sehingga masih ada peserta asuransi yang kurang
memahami ketentuan-ketentuan terkait ujrah dalam akad. Hal ini
dikhawatirkan akan berdampak pada rusaknya akad. Karena jika tidak ada
penjelasan secara rinci oleh pihak perusahaan maka praktik pengelolaan
ujrah akan terdapat unsur gharar di dalamnya.*®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) asuransi adalah
pertanggungan (perjanjian antara dua pihak yang satu berkewajiban
membayar iuran dan pihak yang lain berkewajiban memberikan jaminan
sepenuhnya kepada pembayar iuran apabila terjadi sesuatu yang menimpa
pihak pertama atau barang miliknya sesuai dengan perjanjian yang
dibuat). Sedangkan syariah/syariat adalah hukum agama yang menetapkan
peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah SWT.,
hubungan manusia dengan manusia dan alam sekitar berdasarkan Al-
Quran dan Al-Hadis. Maka asuransi syariah dapat diartikan sebagai
perjanjian antara dua belah pihak yang mana pihak pertama berkewajiban
membayar iuran dan pihak kedua memberikan jaminan yang sesuai
dengan prinsip syariah.

Asuransi syariah di Indonesia dibagi menjadi tiga jenis yaitu
asuransi jiwa syariah, asuransi umum syariah syariah, dan reasuransi
syariah. Asuransi jiwa syariah dan asuransi umum syariah memiliki
bentuk unit usaha syariah dan penuh secara syariah (full syariah). Jumlah
perusahaan antara asuransi umum syariah dan asuransi jiwa syariah

bersaing secara kompetitif, keduanya mampu memahami potensi pasar

18 Amrina Rosyada, Kesesuaian Praktik Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Produk
Prulink Syariah Assuraance Account dengan Fatwa DSN-MUI (studi kasus pada PT.
Prudential Life Assurance Bintaro) Skripsi Fakultas Syariah Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta,
2019, h. 91-92



sehingga tumbuh dan berkembang dengan baik dalam hal kelembagaan.*®

Menurut surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
tentang kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan
reasuransi pasal 1 ayat 3 prinsip syariah adalah prinsip perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara perusahaan asuransi atau perusahaan
reasuransi dengan pihak lain dalam menerima amanah dan mengelola dana
peserta melalui kegiatan investasi atau kegiatan lain yang diselenggarakan
sesuai syariah.?

Menurut DSN MUI, Asuransi Syariah (Ta’'min, Takaful atau
Tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di
antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau
Tabarru” yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko
tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.?* Akad
Asuransi Syariah dibagi menjadi dua yaitu akad tijarah dan akad tabarru’.
Kedua akad ini sangat jelas memiliki perbedaan yang sangat signifikan.
Akad tijarah adalah akad yang merupakan turunan dari pembiayaan
mudharabah dimana pihak penanggung atau PT. Asuransi Syariah
menjadi mudharib/pengelola dana peserta atau pihak tertanggung.
Perusahaan Asuransi akan mendapat ujrah dari jasa yang disediakan.
Adapun akad tabarru’ merupakan perjanjian atau kesepakatan yang tidak
untuk tujuan komersial atau dengan kata lain akad ini berlandaskan

tolong -menolong (ta ‘awuni), kemudian dari akad ini akan memberikan

19 Rosyda Alifianingrum, Jurnal, Faktor Faktor yang Mempengaruhi Surplus
Underwriting Dana Tabarru’ Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah (Jurnal Ekonomi
Syariah Teori dan Terapan) Vol. 5, No. 2 (2018).

20 www.ojK.go.id Keputusan Menteri Keuangan Nomor 424/KMK.06/2003 diakses
pada (05 Mei 2023) pukul 21.00 WIB

! Fatwa DSN-MUI No: 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi
Syariah


http://www.ojk.go.id/

10

suatu hibah kepada peserta lainnya disaat mengalami musibah dan pihak
Asuransi Syariah sebagai pengelola dana hibah tersebut.??

Adapun Jenis asuransi yang dibagi menjadi dua yaitu asuransi jiwa
(life insurance) dan asuransi kerugian (general insurance), asuransi jiwa
bertujuan menanggung orang terhadap kerugian finansial yang tak terduga
yang disebabkan terlalu cepat atau terlalu lama, sedangkan asuransi
kerugian bertujuan menanggung harta benda akibat kejadian yang tak
terduga.®

Salah satu perusahaan asuransi syariah yang merupakan Bisnis
Unit Syariah Terbaik di Bidang Asuransi di Indonesia Syariah Awards
2022 yang memiliki Aset sebesar 10 sampai 25 Triliun yaitu PT. BNI Life
Insurance Jakarta Selatan yang mulai beroperasi pada tahun 2004. Dalam
menjalankan usahanya, PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan telah
mendapat izin untuk beroperasi di bidang Asuransi berdasarkan surat
Menteri Keuangan Nomor 305/KMK.017/1997 Tanggal 7 Juli 1997.
Dengan ini PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan telah terdaftar dan
sudah diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai rekomendasi
penetapan Dewan Pengawas Syariah (DPS). Sejak resmi dimunculkan
unit asuransi syariah pada tahun 2004, PT. BNI Life Insurance Jakarta
Selatan selalu meneguhkan komitmen untuk berupaya memberikan nilai
tambah pelayanan terbaik kepada seluruh nasabahnya.

Keistimewaan dari PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan
merupakan perusahaan asuransi terbaik di bidang asuransi di Indonesia.

Dalam perjalanannya, PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan

h.9

22 Totok Budi Santoso dan Sigit Triandaru, “Bank dan Lembaga Keuangan Lain”,

23 Totok Budi Santoso dan Sigit Triandaru, “Bank dan Lembaga Keuangan Lain”,

(Jakarta: Salemba Empat, 2006), h.10



11

mendapatkan banyak sekali Apresiasi dalam bentuk penghargaan baik dari

media, konsultan, maupun Lembaga independen, antara lain:

1.

3.

Pada Tahun 2023 PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan Merupakan
Anugerah Humas Indonesia Yang Memenangkan Pertumbuhan
Ekonomi Melalui Kolaborasi Yang Konsisten.

Pada Tahun 2022 PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan Mendapat
Penghargaan:

a. Menjadi Pembiayaan Syariah Terbaik Indonesia Dengan Berbagai

Pengembangan Produk Asuransi Prinsip Syariah Terkemuka.

. Grand Digital Marketing Company Untuk Promosi Strategi

Branding di Media Sosial.

Bisnis Unit Syariah Terbaik di Bidang Asuransi di Indonesia
Syariah Award Anniversary.

Keunggulan Implementasi Good Corporate Governance dalam
Mengembangkan Segmentasi Bisnis untuk Mengoptimalkan

Layanan Asuransi.

Pada Tahun 2021 PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan Mendapat
Penghargaan:

a. PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan Merupakan Asuransi Jiwa

Terbaik Yang Memiliki Aset 10 Hingga 25 Triliun.

Mendapatkan Sharia Finance Award Pada Produk Perlindungan
Jiwa & Investasi Berbasis Syariah Terbaik Dan Unit Bisnis
Syariah Asuransi Jiwa.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mencatat, aset investasi
industri asuransi jiwa mencapai Rp 492,35 triliun hingga paruh

pertama tahun ini. Sebagai perbandingan, pada periode yang sama

24 https:/Awww.bni-life.co.id/id/ di akses pada tanggal 24 Juni 2023 pukul 22.00 WIB
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tahun lalu, aset investasi asuransi jiwa tercatat sebesar Rp 440,92
triliun,

d. Asuransi Jiwa Terbaik Hingga Mencapai Aset Rp 10 sampai 25
Triliun.

e. Pada tanggal 28 Juli 2021 PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan
menjadi Pemimpin Terbaik Untuk Ketahanan Bisnis Melalui
Inovasi Bisnis Efektifitas Akselerasi Digital, Asuransi Jiwa Aset
Rp 10 Sampai 20 Triliun. Asuransi Jiwa Indonesia Millennials
Brand Choice Award, Indonesia Outstanding Millennials Brand
Choice pada tanggal 24 Juni 2021.

f. Padatanggal 28 April 2021 PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan
meraih Indonesia Good Acclaimed Company, Asuransi Jiwa
Indonesia Most Acclaim Companies Awards. Pada tanggal 26
Februari 2021 PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan dapat
penghargaan menjadi Merek Digital Terpopuler Millenial di E-
Kategori Customer Service Asuransi Jiwa Mencapai Aset Rp 15
Triliun.?®
PT BNI Life Insurance merupakan perusahaan yang bergerak di

bidang asuransi dengan berbagai produk asuransi seperti Asuransi
Kehidupan (Jiwa), Kesehatan, Pendidikan, Investasi, Pensiun dan Syariah.
Pendirian PT Asuransi Jiwa BNI Jiwasraya sendiri sejalan dengan
kebutuhan perusahaan induknya, PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk atau BNI, untuk menyediakan layanan dan jasa keuangan terpadu bagi

semua nasabahnya (one-stop financial services)?®

25 https://www.bni-life.co.id/id/awards diakses pada tanggal 13 Agustus 2023 pukul
11.49 WIB

26«Kisah BNI Life,” https://www.bnilife.co.id/id/kisah. Diakses pada tanggal 26 Juni
2023 pukul 16.05 WIB
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4. Pada Tahun 2020 PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan mendapat
penghargaan:

a. PT. BNI Life Insurance TBK Pusat. Meraih Top 6 Perusahaan
Asuransi Dengan Kinerja Keuangan Terbaik Dengan Aset Antara Rp
10 hingga 30 Triliun Kategori Asuransi Jiwa.

b. Pada tanggal 23 November 2020 PT. BNI Life Insurance Jakarta
Selatan Mendapatkan Peringkat Emas untuk Kategori Pengalaman
Pelanggan, Mendapatkan Peringkat Silver Kategori Layanan
Pelanggan dan Mendapatkan Peringkat Gold Kategori Back Office.
Pada tanggal 28 September 2020 PT. BNI Life Insurance Jakarta
Selatan Meraih Gold Winner dalam Kategori Kepuasan Pelanggan &
Kekuatan Merek.

c. Padatanggal 28 Agustus 2020 PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan
meraih Market Leader Asuransi Jiwa di Indonesia. Pada tanggal 27
Agustus 2020 PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan menjadi
Perusahaan Asuransi Paling Inovatif di Indonesia. Pada tanggal 25
Februari 2020, PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan berhasil
mendapatkan gelar Unit Link Terbaik Kategori Saham Denominasi
Rupiah (Periode 10 Tahun). Melalui penghargaan ini, PT. BNI Life
Insurance Jakarta Selatan berupaya untuk selalu menyebarkan nilai-

nilai sesuai prinsip syariah dalam berasuransi.?’

Maka dari itu saya memilih penelitian di PT. BNI Life Insurance
Jakarta Selatan karena perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang
sudah banyak meraih penghargaan dan sudah menjadi perusahaan asuransi

terbaik di Indonesia yang memiliki kenaikan aset pada setiap tahunnya dan

2" https://www.bni-life.co.id/id/ di akses pada tanggal 24 Juni 2023 pukul 15.40 WIB
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PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan ini mendapatkan penghargaan-
penghargaan di setiap tahun nya.?® Oleh karena itu, Perusahaan ini
merupakan Perusahaan asuransi terbaik di Indonesia dan memiliki Aset
serta penghargaan terbanyak setiap tahunnya dibanding dengan
Perusahaan lain contoh nya, Pada Perusahaan Asuransi Sinar Mas Syariah
ini hanya memiliki Aset dari Rp. 31 Juta — Rp. 47 Juta per 1 tahun nya.
Namun Perusahaan ini juga mendapatkan penghargaan — penghargaan di
setiap tahun nya.?®

Dalam Al-Qur’an Allah SWT memerintahkan kepada hamba-Nya
untuk senantiasa mempersiapkan diri untuk hari esok (akhirat). Karena
dalam kehidupan ini tidak ada seorangpun yang dapat meramalkan apa
yang akan terjadi di masa yang akan datang. Oleh karenanya untuk
meminimalisir terjadinya risiko-risiko di masa akan datang, manusia lebih
memilih menabung dan berasuransi.®

Allah SWT berfirman:

G s i Opal iR S8 &alB B o shids d 28 W 0 G0
VA O3ass

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.

28https://www.bni-l ife.co.id/id/ruangmedia/aset-investasi-asuransi-jiwa-terus-

tumbuh-paling-banyak-di-

reksadana#t:~:text=Beberapa%?20perusahaan%?20asuransi%20jiwa%20mencatatkan,triliun%?2

Oatau%20tumbuh%2012%25%20yoy. Diakses pada tanggal 24 Juni 2023 pukul 22.30 WIB

29https://www.sinarmas.co. id/produk/asuransi-sinar-mas-syariah-asuransi-sinar-

mas-unit-usaha-syariah di akses pada tanggal 15 April 2023 pukul 21.00 WIB

30 Rabawati Sukarta, “Implementasi Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Produk

Asuransi Pendidikan Di Pt. Asuransi Takaful Keluarga Bengkulu” (Skripsi sarjana, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2018), h.12


https://www.bni-life.co.id/id/ruangmedia/aset-investasi-asuransi-jiwa-terus-tumbuh-paling-banyak-di-reksadana#:~:text=Beberapa%20perusahaan%20asuransi%20jiwa%20mencatatkan,triliun%20atau%20tumbuh%2012%25%20yoy
https://www.bni-life.co.id/id/ruangmedia/aset-investasi-asuransi-jiwa-terus-tumbuh-paling-banyak-di-reksadana#:~:text=Beberapa%20perusahaan%20asuransi%20jiwa%20mencatatkan,triliun%20atau%20tumbuh%2012%25%20yoy
https://www.bni-life.co.id/id/ruangmedia/aset-investasi-asuransi-jiwa-terus-tumbuh-paling-banyak-di-reksadana#:~:text=Beberapa%20perusahaan%20asuransi%20jiwa%20mencatatkan,triliun%20atau%20tumbuh%2012%25%20yoy
https://www.bni-life.co.id/id/ruangmedia/aset-investasi-asuransi-jiwa-terus-tumbuh-paling-banyak-di-reksadana#:~:text=Beberapa%20perusahaan%20asuransi%20jiwa%20mencatatkan,triliun%20atau%20tumbuh%2012%25%20yoy
https://www.sinarmas.co.id/produk/asuransi-sinar-mas-syariah-asuransi-sinar-mas-unit-usaha-syariah%20(15
https://www.sinarmas.co.id/produk/asuransi-sinar-mas-syariah-asuransi-sinar-mas-unit-usaha-syariah%20(15
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Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”
(QS. Al-Hasyr : 18).

Terlepas dari banyak hal di atas, ada baiknya memeriksa bagian
syariah PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan, untuk melakukan
penelitian di perusahaan karena banyak faktor internal yaitu praktik proses
akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan.
Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian yang lebih
mendalam.

Dari perkembangan memorandum diatas penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut terkait “Implementasi No:52/DSN-MUI/111/2006
Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Asuransi Syariah Dan
Reasuransi Syariah (PT. BNI Life Insurance TBK Pusat)” kemudian
yang jadi permasalahannya adalah apakah Implementasi akad Wakalah
Bi Al-Ujrah ini sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No:52/DSN-
MUI/111/2006 Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada Asuransi Syariah
dan Reasuransi Syariah?

. Permasalahan
1. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan
sebelumnya, maka terdapat beberapa identifikasi masalah yang harus
dibahas secara lebih detail. Berikut permasalahan yang diidentifikasi
penulis adalah:

a. Implementasi akad Wakalah Bi Al-Ujrah dalam produk Asuransi
Syariah di PT. BNI Life Insurance TBK Pusat.

b. Pada masa krisis ekonomi asuransi muncul sebagai salah satu jalan
pintas untuk meminimalisir unsur yang diharamkan dalam hukum
islam seperti adanya riba, gharar, maisir, dan penginvestasian yang

tidak sesuai dengan syariat islam.
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c. Kesesuaian Implementasi Akad Wakalah Bi Al-Ujrah dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No:52/DSNMUI/I11/2006 Tentang Akad
Wakalah Bi AlI-Ujrah Pada Asuransi Syariah (PT. BNI Life Insurance
TBK Pusat).

2. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan dapat fokus dan mendapatkan apa yang
diharapkan, maka perlu dibatasi ruang lingkup dalam permasalahan,
maka penulis membatasi penelitian ini pada, Implementasi Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah dalam produk Asuransi dan kesesuaiannya
dengan Fatwa DSN-MUI No0:52/DSN-MUI/I11/2006 Tentang Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah
PT. BNI Life Insurance TBK Pusat.

3. Perumusan Masalah

a. Bagaimana Implementasi akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada
Asuransi Syariah di PT. BNI Life Insurance TBK Pusat?

b. Bagaimana Kesesuaian Implementasi Akad Wakalah Bi Al-Ujrah
di PT. BNI Life Insurance TBK Pusat dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasional MUI No:52/DSN-MUI/I11/2006 Tentang Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Asuransi Syariah dan Reasuransi
Syariah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka Adapun tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Implementasi akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada
Asuransi Syariah di PT. BNI Life Insurance TBK Pusat.
2. Untuk mengetahui Kesesuaian Implementasi Akad Wakalah Bi Al-



17

Ujrah di PT. BNI Life Insurance TBK Pusat dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasional MUI No:52/DSNMUI/IN1/2006 Tentang Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah.

D. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan penulis berharap
semoga tulisan ini bisa memberikan kontribusi sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis : Memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan baik
bagi penulis maupun pembaca terutama tentang implementasi akad
Wakalah Bi Al-Ujrah pada PT. BNI Life Insurance TBK Pusat.

2. Manfaat Praktis : Menyampaikan Informasi kepada pembaca
mengenai akad yang digunakan pada produk PT. BNI Life Insurance
TBK Pusat agar calon nasabah dapat menganalisa sebelum

mengambil keputusan untuk berasuransi.®!

E. Tinjauan Pustaka
1. Alfarichi, M. A. Haris (2022) “Analisis Implementasi Akad Wakalah
Bi Al-Ujrah Pada Pt. Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Cabang
Palembang”. Undergraduate Thesis Thesis, Uin Raden Fatah
Palembang. Dalam penelitian ini penulis menyamakan Implementasi
Fatwa DSN-MUI yang ada di PT. Asuransi Jiwa Syariah, Persamaan
nya adalah Penelitian ini membahas tentang implementasi Fatwa DSN-
MUI tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada PT. BNI Life Insurance
TBK pusat. Sedangkan, Perbedaan nya pada penelitian terdahulu,
hanya menganalisis kesesuaian prinsip syariah nya saja. Namun, pada

penelitian ini membahas juga implementasi Fatwa DSN-MUI Tentang

3L Alfarichi, M. A. Haris, “Analisis Implementasi Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada
Pt. Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Cabang Palembang”, h. 10
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Akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada prinsip syariah dan membahas
tentang sistem pelayanan terhadap nasabah pada PT. BNI Life
Insurance TBK Pusat.%

2. M. Sukri, (2021) “Penerapan Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Menurut
Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di Pt. Asuransi Jiwa Syariah
Bumiputera Cabang Kota Jambi)”. Dalam jurnal ini penulis
menyamakan praktik Akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada asuransi
syariah, Persamaan nya adalah penelitian ini membahas praktik Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah. Sedangkan, Perbedaan nya pada penelitian
terdahulu, meneliti mengenai praktik Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada
Produk Mitra Iqra’ Plus di PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera
Cabang Kota Jambi menurut Hukum Ekonomi Syariah. Namun, pada
penelitian ini membahas mengenai Implementasi pada PT. BNI Life
Insurance Jakarta Selatan Menurut Fatwa DSN-MUI.3

3. Fathurrohman Hosen, (2015) “Implementasi Akad Asuransi Syariah
(Studi Pada Produk Mitra Iqra’ Plus di AJB Bumiputera 1912 Kantor
Cabang Syariah Surakarta)”. Dalam penelitian ini Persamaan nya
adalah penelitian ini membahas mengenai asuransi syariah. Sedangkan,
Perbedaan nya pada penelitian ini membahas tentang akad asuransi
syariah pada produk mitra iqra’ yaitu produk asuransi Pendidikan yang
mengimplementasikan prinsip at-ta ’awun dan at-takaful 3

4. Salsabillah Suherman, “Implementasi Psak No. 108 Tentang Akuntansi

a2 Alfarichi, M. A. Haris, “Analisis Implementasi Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Pada
Pt. Asuransi Jiwa Syariah Al Amin Cabang Palembang”, h. 63

3 M. Sukri, “Penerapan Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Menurut Hukum Ekonomi
Syariah (Studi Kasus Di Pt. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Cabang Kota Jambi )”,
(Jambi:2021), h. 60

34 Fathurrohman Hosen, “Implementasi Akad Asuransi Syariah (Studi Pada Produk
Mitra Iqra’ Plus di AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Surakarta)”,
(Yogyakarta:2015), h. 116
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Transaksi Asuransi Syariah Pada Produk Asuransi Kerugian (Studi
Kasus Di Pt. Asuransi Jasindo Syariah)”. Dalam jurnal ini Persamaan
nya adalah peneliti ini sama membahas tentang akad Wakalah Bi Al-
Ujrah, namun Perbedaaan nya pada penelitian terdahulu membahas
tentang akad Wakalah Bi Al-Ujrah dan akad tabarru’ pada PT.
Asuransi Jasindo Syariah.®

5. Elya Nur Maulana, “Implementasi Psak No. 108 Tentang Akuntansi
Transaksi Asuransi Syariah Pada Produk Asuransi Kerugian (Studi
Kasus Di Pt. Asuransi Jasindo Syariah)”. Dalam penelitian ini
Persamaan nya adalah membahas akad Wakalah Bi Al-Ujrah tetapi
tidak pada pengelolaan dana. Sedangkan, Perbedaan nya pada
penelitian terdahulu membahas tentang pemahaman akad Wakalah Bi
Al-Ujrah yang diterapkan pada pengelolaan dana yang masuk atau
premi dari nasabah sebagai dana investasi.*

F. Metode Penelitian
Metode penelitian (methodology research) merupakan ilmu tentang
penelitian, mengajarkan tentang teoritis tentang prinsip-prinsip umum
metode penelitian. Metode penelitian (methodology research) merupakan
salah satu cara kerja ilmiah dalam melakukan penelitian, mengikuti sifat
dan karakter objek keilmuan.®*” Metode ilmiah adalah proses keilmuan

untuk memperoleh pengetahuan secara sistematis berdasarkan bukti,

% Salsabillah Suherman, “Implementasi Psak No. 108 Tentang Akuntansi Transaksi
Asuransi Syariah Pada Produk Asuransi Kerugian (Studi Kasus Di Pt. Asuransi Jasindo
Syariah”, (2017), 5, no. 2

36 Elya Nur Maulana, “Implementasi Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Dana Investasi PT.
Asuransi Takaful Keluarga Perspektif Fatwa DSN-MUI No 52/2006 (studi kasus PT. Asuransi
Takaful Keluarga Kota Malang), h. 37

37 Nurul Qamar, et al., eds., Metode Penelitian Hukum (Legal Research Methods),
Makasar: CV. Sacial Politic Genius (SIGn), 2017, h. 2
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dalam buku metode penelitian.3®
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
penelitian lapangan (field research). Proses penelitian yang dimaksud
yaitu melakukan pengamatan terhadap sesuatu yang diamati, berinteraksi,
dan terjun ke lapangan secara langsung dimana objek yang diteliti.
Berdasarkan pada latar belakang dan objek penelitian yang diangkat dalam
penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi
kasus yang bertujuan untuk meneliti suatu kasus yang ada di kehidupan
nyata, yang telah dialami oleh seseorang atau sekelompok orang.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk menjawab
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam
konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang dilakukan secara wajar
dan alami sesuai kondisi objektif tanpa manipulasi.®

Dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berupa
pendekatan Studi Kasus dan wawancara terfokus, dengan pendekatan
studi kasus ini bertujuan untuk mempelajari suatu fenomena atau masalah
sosial secara mendalam dengan menggunakan kasus atau contoh yang
konkret. Penelitian adalah proses yang sistematis meliputi pengumpulan
dan analisis informasi (data) dalam rangka meningkatkan pemahaman

tentang fenomena yang diminati atau yang menjadi perhatian.*

2. Tempat Penelitian
PT. BNI Life Insurance TBK Pusat, Centennial, Jl. Gatot Subroto

38  Abdurrahman Bisno dan Ahmad Rifai, Metode Penelitian Muamalah,

(Jakarta:Salemba, Diniyah, 2018), h. 16

3% Abdurrahman Bisno dan Ahmad Rifai, Metode Penelitian Muamalah, h. 29
40 Heri Herdiawanto dan Jumanta Hamdayama, Dasar-Dasar Penelitian Sosial,

(Jakarta: Kencana, 2021), h. 2
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No.Kav. 24-25, Karet Semanggi, Setiabudi, South Jakarta City, Jakarta
12930.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber Data Primer merupakan sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh penulis dari objek penelitian, yaitu: buku,
artikel, sumber hukum yang menjadi objek dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini yang digunakan sumber primer adalah Fatwa
DSN MuUI, Perundang-undangan dan sumber hukum lainnya.
Diperoleh secara langsung dari subjek penelitian, dalam hal ini
penulis memperoleh data atau informasi langsung dengan
menggunakan instrumen-instrumen yang sudah ditetapkan.*
Selain itu sumber data primer bisa diambil dari wawancara objek
penelitian.
b. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari referensi
kepustakaan dan buku-buku yang ditulis oleh para ahli hukum
ekonomi syariah, jurnal-jurnal hukum ekonomi syariah, pendapat
para sarjana, karya ilmiah. 4> Dalam penelitian ini sumber-sumber
sekunder penulis ambil dari berbagai literatur yang berhubungan
dengan objek kajian yang dibahas.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Kepustakaan

Teknik kepustakaan ini dilakukan secara research data dari

4 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha
IImu, 2010), h. 79.

42 gyj Mamudji, Dkk., Metode Penelitian Dan Penulisan Hukum, h. 28
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membaca dan mencatat literatur atau buku-buku yang dipahami banyak
orang, tetapi jauh dari itu, penelitian kepustakaan harus memperhatikan
langkah-langkah dalam meneliti kepustakaan, harus memperhatikan
metode penelitian dalam rangka mengumpulkan data, membaca dan
mengolah bahan pustaka serta peralatan yang harus dipersiapkan dalam
penelitian tersebut, kegunaannya mempermudah peneliti dalam
mendapatkan data. Dengan pemahaman tersebut maka dapat lebih
dipahami, dan penelitian dapat dijelaskan dan program mengumpulkan,
mengatur dan mengolah data menggunakan beberapa metode-metode
untuk menemukan jawaban masalah yang dihadapi dalam penelitian

kepustakaan.*®

b. Wawancara

Teknik Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi, yang
tidak dapat diperoleh melalui observasi. Dalam wawancara ini penulis
bukan hanya mengajukan pertanyaan, tetapi mendapatkan pengertian
tentang analisis kesesuaian dalam pandangan Fatwa DSN-MUI tersebut.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
sumber data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan
pemikiran serta tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai masalah
penelitian.** Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mencari data
tentang hal- hal yang bersangkutan dengan penelitian ini yaitu berupa

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

43 K Khatibah, Penelitian Kepustakaan dan Informasi, Jurnal Iqra’ 05, No 01, Mei
2011, h. 38

44 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 103
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seseorang.

5. Teknik Analisa Data
Analisa data terdapat tiga jalur analisis data kualitatif yaitu reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan salah satu dari kategori menganalisa data.
Karena data catatan lapangan (field notes) memiliki jumlah yang tidak
sedikit, maka diperlukan pencatatan yang lebih teliti serta rinci. Mereduksi
data merupakan kegiatan yang merangkum dengan cara mencari tema pola
apa yang ada dalam field notes tersebut. Ketika kita sudah mereduksi data
tersebut, kita akan memperoleh gambaran yang lebih jelas dengan
demikian mempermudah kita untuk mengumpulkan data dan mencari data

yang diperlukan.®

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses kegiatan mengumpulkan dan
menyusun informasi yang diperoleh supaya dapat diambil suatu
kesimpulan dan diolah atau diproses ke tahap berikutnya. Penyajian data
kualitatif biasanya berbentuk teks naratif yang berbentuk field notes,
bagan, grafik dan lain sebagainya. Dari bentuk-bentuk inilah kesimpulan
mudah didapatkan sehingga memudahkan penelitian untuk melakukan

analisis kembali atau sudah cukup.*®

45 Maskur, Manajemen Humas Pendidikan Islam: Teori Dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Deepublish, 2015), h. 77

46 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif
http://jurnaluinantarsari.ac.id/index.php/alhadharah/article/viewFile/2374/1691 di  Akses
tanggal 11 Mei 2023 pukul 22.00 WIB
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c. Upaya Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan merupakan kegiatan untuk
merumuskan kesimpulan dari penelitian penulis, baik merupakan kegiatan
merumuskan kesimpulan awal atau kesimpulan akhir. Biasanya pada
kesimpulan awal sifatnya sementara karena bisa saja berubah, perubahan
ini biasanya terjadi karena ada bukti dan data yang lebih kuat diperoleh
setelah pengumpulan data dan penulisan telah selesai dilakukan. Akan
tetapi jika kesimpulan awal sudah memiliki bukti dan data yang kuat, maka
kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang benar dan dapat

dipertanggung jawabkan.*’
Sistematika Penulisan

Teknik penulisan ini merujuk pada buku Pedoman Penulisan
Proposal dan Skripsi Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta tahun 2021.4
Dalam pembahasan dan penulisan skripsi yang berjudul “Implementasi
Fatwa Dewan Syariah Nasional No:52/DSN-MUI/I11/2006 Tentang Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah Pada Asuransi Syariah (Studi Kasus PT. BNI Life
Insurance Jakarta Selatan)” disusun dengan menggunakan sistematika

pembahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Sebagai Bab Pendahuluan akan menguraikan beberapa hal yang

4 Suliswiyadi, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Konsep & Aplikasi),

h.135

48 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Institut llmu Al-Qur’an

Jakarta (11Q) Jakarta, (Jakarta: liq Press, 2021), h.12-16.
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mengawali tulisan ini di antaranya, terkait dengan latar belakang masalah,
permasalahan yang terdiri dari: identifikasi masalah, pembatasan masalah,
dan perumusan masalah, kemudian tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan Pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan diakhiri dengan
uraian sistematika penelitian.
BAB Il KAJIAN TEORI

Pada bab ini menguraikan terkait kerangka konseptual yang akan
menjelaskan tentang: Pengertian Akad, pengertian Wakalah Bi Al-Ujrah,
dasar hukum, pengertian asuransi syariah, prinsip-prinsip asuransi syariah,
dasar hukum asuransi syariah, peraturan-peraturan Fatwa DSN-MUI,
POJK.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari: Jenis penelitian, Pendekatan penelitian,
Tempat Penelitian, Sumber data penelitian, Teknik pengumpulan data,
Teknik Analisa data, Objek Penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini membabhas terkait hasil temuan penelitian mengenai:
Analisis Praktik Akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada Asuransi Syariah di PT.
BNI Life Insurance Jakarta Selatan, dan Analisis Kesesuaian Praktik Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah di PT. BNI Life Insurance Jakarta Selatan dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional No:52/DSN-MUI/I11/2006 Tentang Akad
Wakalah Bi Al-Ujrah.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan yang dirangkum oleh penulis
berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diteliti, serta adanya masukan
dan saran yang ingin disampaikan terkait praktik di masyarakat dan
penulis selanjutnya.
LAMPIRAN
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Memuat hal-hal mengenai keterangan tambahan yang perlu
disajikan untuk memperjelas dan melengkapi hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. BNI Life Insurance mengimplementasikan akad Wakalah Bi Al-Ujrah pada
semua produk asuransi syariah diantaranya: BNI Life Sakinah Multipro
Link, BNI Life Sakinah Investa Link, dan BNI Life Hy-End Pro Syariah,
dan BNI Life Wadiah Gold Cendekia. Adapun Langkah-langkah sebelum
mengetahui praktik akad Wakalah Bi Al-Ujrah dalam layanan asuransi BNI
Life Insurance yaitu dengan mendaftar menjadi peserta asuransi (pemegang
polis). Setelah itu, calon peserta akan di arahkan oleh customer care BNI
Life Insurance untuk memenuhi persyaratan-persyaratan dokumen.
Kemudian, setelah semua persyaratan sudah lengkap dan calon peserta
sudah setuju dengan kesepakatan bersama. Customer care akan
menjelaskan terlebih dahulu bagaimana tata cara pembayaran nya, pada tata
cara pembayaran ini bahwa akad yang digunakan pada asuransi syariah ini
adalah akad Wakalah Bi Al-Ujrah, setelah dijelaskan oleh customer care
calon peserta langsung melakukan transaksi tersebut. Untuk pembayaran
premi BNI Life bisa menggunakan sistem transfer, auto debet, pembayaran
tunai, visa master dll. Pada produk asuransi syariah BNI Life Insurance
menerapkan dua mekanisme, yaitu: investasi dan Tabarru” dapat
disimpulkan bahwa penerapan akad Wakalah Bi Al-Ujrah terjadi pada
kedua mekanisme tersebut terjadinya Wakalah Bi Al-Ujrah yaitu Ketika
nasabah menyerahkan kekuasaannya kepada pihak asuransi untuk dikelola
oleh perusahaan BNI Life Insurance dan menghasilkan keuntungan.

2. Implementasi akad Wakalah Bi Al-Ujrah dalam produk — produk asuransi
syariah BNI Life Insurance telah sesuai dengan ketentuan - ketentuan dalam
Fatwa DSN-MUI No:52/DSN-MUI/111/2006 tentang akad Wakalah Bi Al-
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Ujrah pada asuransi syariah. Kesesuaian tersebut telah sesuai dengan
prinsip syariah berdasarkan Fatwa DSN-MUI baik dalam produk asuransi
syariah pada rekening Tabarru” maupun investasi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan saran kepada:

1. Kepada BNI Life Insurance TBK Pusat harus terus meningkatkan baik
kualitas produk produk asuransi jiwa, investasi, pendidikan dengan
memunculkan inovasi-inovasi baru agar tetap eksis dengan tetap
berprinsip pada syariat Islam.

2. Kepada PT. BNI Life Insurance TBK Pusat Harus tetap kerja keras dalam
mensosialisasikan dan mempromosikan produk produk BNI Life karena
potensi masyarakat untuk berinvestasi keuntungan yang diperoleh untuk
dimasa depan.

3. Penelitian ini memang belum sempurna dan perlu ditingkatkan untuk
keefektivitasan dan pemanfaatan nilai guna yaitu dengan menggunakan

metode yang digunakan bersifat konseptualisasi.
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https://lifepal.co.id/media/kelebihan-dan-kekurangan-bni-life/#Kelebihan_dan_kekurangan_BNI_Life
https://www.bni.co.id/id-id/individu/lainnya/bancassurance/bni-life-active#:~:text=Manfaat,tambahan%20%3A%20pengembalian%20premi%2050%25
https://www.bni.co.id/id-id/individu/lainnya/bancassurance/bni-life-active#:~:text=Manfaat,tambahan%20%3A%20pengembalian%20premi%2050%25
https://www.bni.co.id/id-id/individu/lainnya/bancassurance/bni-life-active#:~:text=Manfaat,tambahan%20%3A%20pengembalian%20premi%2050%25
https://www.bni-life.co.id/id/
https://www.bni-life.co.id/id/awards
https://www.bnilife.co.id/id/kisah
https://www.bni-life.co.id/id/klaim
https://www.bni-life.co.id/id/layanan-1-hari
https://www.bni-life.co.id/id/penghargaan
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multipro-link-
https://www.bni-life.co.id/id/perlindungan/syariah

https://www.bni-life.co.id/id/perlindungan-jiwa

https://www.bni-life.co.id/id/ruangmedia/aset-investasi-asuransi-jiwa-terus-

tumbuh-paling-banyak-di-

reksadana#:~:text=Beberapa%20perusahaan%?20asuransi%20jiwa%?2
Omencatatkan,triliun%20atau%20tumbuh%2012%25%20yoy.

https://www.sinarmas.co.id/produk/asuransi-sinar-mas-syariah-asuransi-

sinar-mas-unit-usaha-syariah

Membekali masa depan pendidikan Buah Hati Anda sesuai prinsip Syariah |

BNI Life Insurance,” https://www.bni-

life.co.id/id/perlindungan/detail/bni-lifewadiah-gold-cendekia

www.0jKk.go.id Keputusan Menteri Keuangan Nomor 424/KMK.06/2003

WAWANCARA

Wawancara dengan Ibu Nur Anna Sulistyani, S. E selaku Human Capital
Business Partner BNI Life Insurance pada tanggal 14 Juli 2023
bertempat di PT. BNI Life Insurance TBK Pusat.
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